BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Setelah dilakukan analisis kerusakan menggunakan metode PCI, di

dapatkan 12 section dari 222 section mengalami kerusakan, yaitu :

Tabel V.1 Kerusakan di Runway Husein Sastranegara

Lokasi Nilai PCI Kategori
STA 0+010 - 0+020 76 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+020 - 0+030 76 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+030 - 0+040 76 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+040 - 0+050 80 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+050 - 0+060 80 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+260 - 0+270 80 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+560 - 0+570 82 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+710 - 0+720 82 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+920 - 0+930 82 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 0+1070 - 0+1080 82 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 1+680 - 1+690 80 Cukup Baik (Satisfactory)
STA 1+690 - 1+700 80 Cukup Baik (Satisfactory)

2. Cara untuk meningkatkan nilai PCI adalah dengan memperbaiki kerusakan
di luasan area, di penelitian ini penulis merekomendasikan jika kerusakan
di setiap section ditangani sebesar 75% dari total luasan kerusakan, maka
nilai PCI akan meningkat yang semula kategori cukup baik menjadi

kategori baik.
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Tabel V2 Peningkatan Nilai PCI sebelum dan sesudah diperbaiki

Nilai PCI Nilai PCI

Lokasi Sebelum Sesudah

diperbaiki diperbaiki
STA 0+010 - 0+020 76 88
STA 0+020 - 0+030 76 88
STA 0+030 - 0+040 76 88
STA 0+040 - 0+050 80 90
STA 0+050 - 0+060 80 90
STA 0+260 - 0+270 80 90
STA 0+560 - 0+570 82 92
STA 0+710 - 0+720 82 93
STA 0+920 - 0+930 82 96
STA 0+1070 - 0+1080 82 96
STA 1+680 - 1+690 80 90
STA 1+690 - 1+700 80 90

Terdapat 12 section yang terdapat kerusakan tersebut juga memiliki nilai
PCI rata-rata di bawah 84 atau kategori cukup baik. Kerusakan di 12
section tersebut diantaranya adalah galian utilitas, lendutan di jalur roda,
gelombang, dan penurunan setempat yang mengacu pada KP 94 Tahun

2015.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini, maka

penulis menyimpulkan beberapa saran, yaitu :

1.

Agar segera seluruh kerusakan dapat segera diperbaiki untuk menjaga
kualitas runway dan menjaga keselamatan penerbangan.
Jika melaksanakan perbaikan di runway harus dikerjakan sesuai standar

yang berlaku agar tidak menimbulkan kerusakan baru.

. Dilakukan pemeliharaan berkala sesuai pedoman.

Metode PCI (Pavement Condition Index) memiliki keterbatasan, jika ingin
memperoleh data kondisi eksisting yang lebih baik dibutuhkan pengujian
lebih lanjut seperti pengujian HWD (Heavy Weight Deflectometer).
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LAMPIRAN

Lampiran A KP 94 Tahun 2015

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR: KP 94 TAHUN 2015
TENTANG
PEDOMAN TEKNIS OPERASIONAL

PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL BAGIAN 139-23
(ADVISORY CIRCULAR CASR PART 139-23),
PEDOMAN PROGRAM PEMELIHARAAN KONSTRUKSI PERKERASAN BANDAR
UDARA (PAVEMENT MANAGEMENT SYSTEM)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbang : a.

Mengingat 1

bahwa dalem subbagian 139D angka 139.051
Peraturan Menteni Perhubungan Nomor
KM 24 Tahun 2009 tentang Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Ciwl Auviation Safety
Regulation Part 139) tentang Bandar Udara (Aerodrome)
telah mengatur bahwn pcnyelcnuam bnndar udara
harus dan udara
sesuai dengan prosedur pengoperasian Bandar udara,

bahwa dalam kegatan pemehharaan bandar udara
mcllpuu kegiatan pcmchhunn konsuuks: perkerasan
dar udara (P ), schingga

perlu  dibuat  pedoman promm pemeliharaan
konstruksi perkerasan bandar udara (Pavement
Management System),

bahwa berdasarkan  perti b
dimaksud dalam hurufl a dan  huruf b periu
menctapkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Udara tentang Pedomarn Teknis Operasional Peraturan
Kesclamatan  Pencrbangan  Sipil Bagian  139-23
(Advisory Circular CASR Part 139-23), Pedoman Progam
Pemeliharaan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara
(Pavement Management System),

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);
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Lampiran B Dokumentasi Pelaksanaan On The Job Training
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Lampiran C Laporan Penelitian PCI Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung

«

ANGKASA PURATI

INDONESIA'S AIRPORT COMPANY




Lampiran D Wawancara dengan Supervisor Unit Airside Infrastructure &
Accesibility Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung

r

A Unstable connection. Try a
new location.
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Lampiran E Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 1
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Lampiran F Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 2




